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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV semester I. Penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode Pre Experimental Design.  Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN barukan 2  dengan jumlah 20 siswa. Berdasarkan hasil analisis pre-test dan posttest menunjukkan  bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada menjadi lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  pada saat pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan nilai pretest yang tidak disertai  dengan pemberian treatment, didapatkan nilai rata-rata pretest sebesar  72,2 sedangkan pada posttest didapatkan nilai rata-rata sebesar 80,2 Dengan demikian telah terbukti bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan  keterampilan pemecahan masalah siswa dan mata pelajaran matematika.
Kata Kunci: Keterampilan Pemecahan Masalah, Matematika, Problem Based Learning
Abstract
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Problem Based Learning model for students' critical thinking skills in mathematics learning in class IV semester I. This study, the research method used is the method of Pre Experimental Design. The subjects of the study were the fourth grade students of SDN Barukan 2 with a total of 20 students. Based on the results of the pre-test and posttest analysis, it shows that the students' problem-solving ability is better by using the Problem Based Learning learning model when learning takes place compared to the pretest score that is not accompanied by treatment, the pretest average value is 72.2 while the posttest obtained an average value of 80.2. Thus it has been proven that the Problem Based Learning model is effective for improving students' problem solving skills and mathematics subjects.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan masih menjadi salah satu masalah penting di negara ini. Proses pembelajaran yang menekankan pada potensi  peserta didik dinilai masih belum maksimal. Dalam proses pembelajaran seharusnya peserta didik dilibatkan secara langsung sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, daya berpikir dan kemampuannya secara maksimal. Menurut Sanjaya (2011:1) salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya proses pembelajaran, dimana peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pengetahuan, daya pikir dan kemampuan menjadi bekal keterampilan peserta didik yang dapat digunakan untuk jenjang yang lebih tinggi dan untuk penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum pada tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) menekankan bagaimana mendidik peserta didik untuk pemecahan masalah agar memiliki kompetensi untuk bekerja sama, memahami potensi diri, meningkatkan kinerja dan berkomunikasi secara efektif dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 59 tahun 2014, Matematika adalah ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu ilmu pembelajaran berperan penting dalam kehidupan sehari-hari adalah pembelajaran Matematika. Pembelajaran Matematika diharapkan mampu membekali peserta didik dengan keterampilan dan kemampuan menghadapi berbagai permasalahan Matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan yang dihadapi oleh guru Matematika yaitu kesulitan peserta didik dalam pembelajaran Matematika. Kesulitan tersebut antara lain kesulitan dalam pemahaman konsep, pemecahan masalah (mathematical problem solving), penalaran matematika (mathematical reasoning), koneksi matematika (mathematical connection), penerjemahan soal cerita, komunikasi matematika (mathematical communication), dan lain-lain. Pembelajaran Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan oleh peserta didik, karena dianggap sebagai mata pelajaran yang paling sulit, sehingga membuat prestasi belajar matematika peserta didik cenderung rendah.
Hal ini selaras dengan pendapat Abdurrahman (2012:20) yang menyatakan bahwa banyak orang yang memandang Matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, meskipun demikian semua orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Ruseffendi (dalam Heruman, 2014:1) menjelaskan bahwa Matematika adalah bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara deduktif; ilmu tentang keteraturan, dan struktur yang terorganisasi.Matematika merupakan ilmu universal yang didalamnya meliputi ide, gagasan, dan konsep abstrak yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia sehari-hari. Perkembangan Matematika berbanding lurus dengan perkembangan sains dan teknologi Wahyudi, & Siswanti (2015:26). 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar harus disesuaikan denngan karakterstik siswa sekolah dasar dan karakteristik pembelajaran matematika. Karakteristik matematika di sekolah dasar yaitu pembelajaran yang bersifat abstrak sedangkan karakteristik siswa di usia sekolah dasar mudah memahami pembelajaran dengan benda-benda kongkrit. Menurut Mulyani (2016:13) pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak mudah untuk dilaksanakan karena karakteristik siswa dan karakteristik matematika di sekolah dasar berbeda. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah dasar memiliki karakteristik tersendiri, baik dari segi matematika dan karakteristik siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran Matematika lebih menekankan pada pemecahan masalah, karena memang pembelajaran matematika sangat erat kaitanya dengan kemampuan pemecahan masalah. Untuk dapat memecahkan suatu permasalahan peserta didik dituntut harus mampu menguasai konsep-konsep matematika.
Berdasarkan hal tersebut, salah satu hal penting untuk dapat memahami konsep-konsep Matematika untuk memecahkan suatu masalah adalah pemecahan masalah. Pemecahan masalah berguna untuk menentukan informasi mana yang dapat diterima dan informasi mana yang tidak dapat diterima, sehingga mampu membedakan mana informasi yang dapat dipercaya dan tidak layak dipercaya. Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang sudah dituntut untuk pemecahan masalah diharapkan mampu menjadi generasi yang dapat mengikuti perkembangan zaman yang pesat dengan mampu membedakan mana yang positif dan negatif. Gunantara dkk (2014:5) dalam penelitiannya mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Gunantara dkk, (2014:4) mengemukakan kemampuan pemecahan masalah dan pemecahan masalah adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya. Polya (dalam Masbied, 2011:9) mengartikan pemecahan masalah dan pemecahan masalah sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai.
Selain itu, peserta didik dituntut untuk mampu pemecahan masalah dalam mencari dan menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran Matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan pemasalahan Matematika yang diberikan. Terlebih pada soal cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik harus mampu memahami permasalahan untuk kemudian mencari penyelesaian dari permasalahan tersebut. Salah satunya terdapat dalam Kompetensi Dasar Matematika kelas IV SD bahwa peserta didik diharapkan mampu memecahkan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan segitiga. 
Untuk mendorong keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat digunakan model inovatif dalam pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pembelajaran yang komperehensif yang berkaitan dengan berbagai teori pembelajaran modern. Menurut Slameto (2015:404)  model pembelajaran inovatif diantaranya: Reasoning and problem solving, model inquiry training, model based instruction, dan model pembelajaran perubahan koseptual. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah adalah model Problem Based Learning. Menurut Slameto (2015:407) model Problem Based Learning melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan aktual peserta didik, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam model Problem Based Learning berusaha mengajarkan peserta didik dengan masalah, merumuskan masalah dan mencari solusi dalam menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini mengubah pola berpikir peserta didik yang awalnya pembelajaran berpusat pada guru sekarang beralih menjadi berpusat pada peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator yaitu hanya sebagai informan sedangkan peserta didik yang terlibat aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik agar pemecahan masalah dalam pemecahan masalah.
Langkah-langkah yang tepat juga sangat menentukan keberhasilan suatu model pembelajaan. Penerapan model Problem Based Learning menurut Hosnan (2014:301) terdiri atas lima langkah utama yang pertama dimulai dari guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan akhir dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa: 1) Orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi agar siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang di pilih, 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut, 3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Guru membantu siswa untuk merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan model serta membantu berbagai tugas dengan temannya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan.
Berdasarkan penelitian eksperimen Rohman (2013:111) yang menggunakan model Matematika realistik dan Problem Based Learning pada Matematika menunjukkan bahwa bahwa hasil pembelajaran matematika realistis dalam prestasi belajar sama seperti pembelajaran berbasis masalah, namun baik pembelajaran Matematika realistis maupun hasil pembelajaran yang  berbasis masalah dalam prestasi belajar lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Ngatiatun (2013) dengan menggunakan model Problem Based Learning terhadap pemecahan masalah Matematika berbentuk soal cerita yang menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan pecahan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran konvensional.
Masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran di sekolah dasar terutama pada muatan matematika adalah rendahnya daya serap peserta didik akan konsep matematika. Hal ini dikarenakan mainset peserta didik yang menganggap matematika sebagai ilmu yang susah untuk dipelajari. Hal ini terkait dengan konsep yang disajikan dalam muatan matematika yang bersifat abstrak dan verbal. Masalah rendahnya daya serap peserta didik dalam muatan pelajaran matematika ini harus menjadi perhatian serius, khususnya bagi guru di sekolah. Jika sifat materi matematika yang abstrak, maka guru harus memilih teknik penyajian yang menarik dan strategi pengajaran yang tepat agar materi yang disampaikan mudah dipahami dan tidak membosankan mahasiswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik adalah strategi maupun model pembelajaran yang digunakan oleh dosen.Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan adanya inovasi atau perubahan dalam pembelajaran matematika. Dalam hal ini, pemilihan model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam muatan matematika.
METODE
Penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode Pre Experimental Design. Penelitian ini dilakiikan pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan pengajaran dengan menggunakan multimedia berbasis komputer CNC Simulator. Penelitian pada dasarnya adalah usaha pencarian dengan berbagai cara. Tentu saja suatu penelitian membutuhkan suatu metode yang tepat demi tercapainya tujuan dari penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Pre Experimental Design dengan desain penelitian One Group Pre-test - Post-test. Dikarenakan pelaksanaan penelitian kelas kontrol sangat sulit, maka hanya digunakan satu kelas saja yaitu kelas eksperimen. Subjek penelitianadalah siswa kelas IV SD Negeri Barukan 2 Tengaran, dengan jumlah siswa 20. Variabel penelitian yang digunakan adalah model Problem Based Learning sebagai variabel bebas dan keterampilan berpikir kritis sebagai variabel terkait. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil analisis dan data penelitian tentang hasil keterampilan pemecahan masalah pada siswa kelas IV di  SD N Barukan 2 dengan model Problem Based Learning. Keterampilan Pemecahan Masalah pada mata pelajaran Matematika dari Pre Test . Data pre-test dalam penelitian i ni didapat dari tes yang dibeikan berupa tes uraian sejumlah 10 soal tentang materi pecahan. Adapun distribusi frekuensi hasil belajar matematika sebelum dilakukan tindakan adalah sebagai berikut:



Tabel 1 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Pre-Test
	No
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	Persentase

	1
	50-59
	2
	8%

	2
	60-69
	7
	28%

	3
	70-79
	8
	32%

	4
	80-89
	6
	24%

	5
	90-100
	2
	8%




Berdasarkan tabel di atas madapt diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai antara 50-59 berjumlah 2 orang, siswa yang memiliki nilai antara 60-69 berjumlah 7 orang, siswa yang mendapat nilai antara 70-79 berjumlah 8 orang siswa yang mendapat nilai antara 80-89 terdapat 6 orang dan siswa yang mendapat nilai antara  90-100  terdapat 2 orang. Setelah dilakukan pembelajaran model Problem Based Learning utuk mengetahui hasil belajar matmatika, peneliti memberikan tes berupa tes uraian sebanyak 10 soal setelah selesai pembelajaran. Adapun distribusi frekuensi hasil belajar matematika setelah dilakukan tindakan adalah sebagai berikut:






Tabel 2 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Post-Test
	No
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	Persentase

	1
	60-69
	2
	8%

	2
	70-79
	9
	36%

	3
	80-89
	8
	32%

	4
	90-100
	6
	24%




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai antara antara 60-69 berjumlah  2 orang, siswa yang mendapat nilai antara 70-79 berjumlah 9 orang siswa yang mendapat nilai antara 80-89 terdapat 8 orang dan siswa yang mendapat nilai antara  90-100  terdapat  6 orang.  Rata-rata nilai pre test , milai terendah dan nilai tertinggi dapat dilighat pada tabel di bawah ini:
Uji Normalitas
Uji Normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas Kolomogorof  Smirnov dengan taraf signifikan  > 0,05. Berdasarkan hasil analisis Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
Tabel 3 Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	25

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	3,47338050

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,238

	
	Positive
	,144

	
	Negative
	-,238

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,190

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,118

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data data yang disajikan berkontribusi normal. dengan taraf signifikan  0,118.
Uji homogenitas.
Uji Homogenitas menggunakan uji homogentas dengan spss dengan taraf signifikan  > 0,05. Berdasarkan hasil analisis Uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 4 Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	Hasil Belajar

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,003
	1
	48
	,955


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data data yang disajikan berkontribusi homogen. Dengan taraf signifikan  0.955.
Uji Hipotesis
Uji Hipotesis menggunakan uji t untuk dua sampel. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

	N
	t
	df
	Sig.(2-tailed)
	Md
	Std.D
	Simpulan 

	20
	2,723
	48
	0,009
	-8,00
	2,93769
	Ho Diterima


Data tersebut menjelaskan bahwa dengan jumlah siswa atau n = 20 siswa didapatkan Mean of Difference (MD) pada pengujian hipotesis  ini sebesar 0,8. Kemudian standar deviasi (SDD) sebesar 48 . Untuk  standar error (standar kesesatan) dari Mean of difference adalah 2,93769 dan dari hasil perhitungan to= 4,023 dan bila dikonsultasikan dengan  nilai tabel “t” pada taraf signifikansi 5% dan df = N-1 = 20-1 = 19pada  taraf signifikansi 5% ttabel= 2,723. Maka dapat diinterpretasikan, menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis nol yang berarti bahwa terdapat  pengaruh penggunaan problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 


PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis pre-test dan posttest menunjukkan  bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada menjadi lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  pada saat pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan nilai pretest yang tidak disertai  dengan pemberian treatment, didapatkan nilai rata-rata pretest sebesar  72,2 sedangkan pada posttest didapatkan nilai rata-rata sebesar 80,2
Perbedaan nilai akhir antara pretest dan posttest lebih tinggi pada  pelaksanaan posttest dibandingkan dengan pretest. Sehingga ada  pengaruh yang positif dari penggunaan strategi Problem Based Learning terhadap  kemampuan pemecahan masalah  siswa pada mata pelajaran matematika Kelas IV SD. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Sri Giarti (2015) meneliti tentang Peningkatan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah, Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Problem Based Learning Terintegrasi Penilaian Autentik pada Siswa kelas VI SDN Bengle, Wonosegoro mengalami peningkatan hal tersebut terlihat bahwa presentase kenaikan keterampilan pemecahan masalah Matematika sebesar 28,54% untuk siklus 1 dan 35,46% untuk siklus 2. Presentase pencapaian (KKM) berikut: pada kondisi awal, presentase pencapaian KKM sebesar 30,77% (4 siswa), pada siklus 1 presentase meningkat menjadi 53,84% (7 siswa), dan pada siklus 2 prsentase jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 84,61%
SIMPULAN 
Pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap peningkatan  kemampuan pemecahan masalah  siswa di kelas IV . Dilihat dari  nilai siswa setelah mendapatkan perlakuan (treatment), nilai sebelum  mendapatkan perlakuan pada pretest dengan nilai rata-rata 72,2,  sedangkan setelah diberikan perlakuan pada nilai  posttest siswa mendapatkan nilai rata-rata menjadi 80,2. Hal ini menunjukkan  bahwa nilai hasil belajar siswa menjadi lebih baik dengan  menggunakan pembelajaran Problem Based Learning proses pembelajaran. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t untuk dua sampel  kecil yang saling berhubungan didapatkan data perhitungan to= 48  >2,064 = ttabel pada signifikansi ߙ= 0.05. Maka dapat diinterpretasikan  bahwa dalam penelitian ini dapat menerima hipotesis alternatif dan  menolak hipotesis nol yang dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
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